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1. Sekretaris Daerah Prov. Sumsel
2. Staf Ahli Gubernur Prov. Sumsel
3. Asisten Sekretaris Daerah Prov. Sumsel
4. Kepala Perangkat Daerah di lingkungan
Prov. Sumsel
5. Pimpinan Perguruan Tinggidi Sumatera Selatan
6. Pimpinan Perusahaan Pangan/Pelaku
Usaha/Asosiasi Pangan/lndustri PanganlJasa
Katering/Ritel/Hotel dan Restoran
7. Penggiat Bank Pangan maupun organisasi
penyelamatan pangan lainnya
8. Pimpinan Perguruan Tinggidi Sumatera Selatan
Media massa daerah, media elektronik daerah,
I nl uencer/Key Opinion LeadeNContent Crc ator
10. Ketua Tim Penggerak Pemberdayaan
Kesejahteraan Kelua rga (P KK) di Vl/ilaya h Prov.
Sumatera Selatan
di

Tempat
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TENTANG
UPAYA PENYELAMATAN PANGAN UNTUK PENCEGAHAN FOO D WASTE

Badan Perencana* p"rOrngunan Nasional tahun 2021 menyatakan lndonesia
membuang sampah makanan sekitar 2348 juta ton per tahunnya, dengan taksiran
kerugian sekitar Rp.213-551 triliun per tahunnya, di satu sisi lainnya, lndonesia masih
memiliki daerah rawan pangan dan kesulitan dalam akses pangan. Dalam rangka
menyelesaikan masalah tersebut, lndonesia ikut mendukung capaian target SDGs Ke-2
yaitu Zero Hunger (tanpa kelaparan). Maka diperlukan tindakan bersama untuk
mendukung dan melaksanakan kegiatan koordinasidan sosialisasiGerakan Selamatkan
Pangan untuk pencegahan food waste.

Berkenaan dengan haltersebut; diperlukan upaya konkret sebagai berikut:
1. Bupati dan Walikota Se-Sumatera Selatan agar menyusun peraturan terkait

upaya penyelamatan pangan berlebih beserta rencana aksi untuk pencegahan
food waste.

2. Seluruh Perangkat Daerah/Biro di Lingkungan Pemerintahan Daerah Provinsi
Sumatera Selatan agar melakukan sosialisasi dan promosi Gerakan Selamatkan
Pangan dan "STOP BOROS PANGAN" dengan membentuk kerjasama dengan
para pihak lintas sektor agar semakin meluas di masyarakat.



4.

5.

6.

7.

Pimpinan Perguruan Tinggi agar mergintegrasikan materi dan sosialiasi
Gerakan Selamatkan Pangan maupun sistem Bank pangan dalam pengajaran,
penelitian dan pengabdian masyarakat sesuaidisiplin ilmu yang berkaitan.
Pimpinan Perusahaan Pangan/Pelaku Usaha/Asosiasi Pangan/lndustri
Pangan/Jasa Katerinffiiteuhlotel dan Reetoran yang bergerak dalam
memproduksi produk pangan, agar memanaiemen dan rnengelola pangan
berlebihnya dengan baik dan atau mencegah tedadinya pemborasan pangan di
lingkungannya.

Penggiat Bank Pangan maupun organisasipenyelamatan pangan lainnya untuk
mempelaiari prosedur standar operasional dahm mernanaiemen dan mengelola
pangan berlebih agar aman untuk dimanfaatkan dan disalurkan. Selain itu lebih
menyebarluaskan keriasama dengan berbagai sektor agar sernakin banyak
pangan yang diselamatkan.
Media massa daerah, mdia eleldronik daerah, lnftuencedKay opinian
LeadeVbntent Creator agar ikut mengedukasi masyarakat luas untuk lebih
biiak dalam penggunaan bahan pangan, menggaungkan "srop BoRos
PANGAN" dan mengelola pangan berhbih untuk tingkat rurnah tarqga dalam
upaya mencegah fuad wa*a.
Tim Penggerak Femberdayaan Keseiahteraan Keluarya (pKK) di wlayah
Provinsi $umatera Selatan agar ikut serta dalam nensosiallsasikan dan
mengedukasi masyarakat untuk lebih biiak dalam penggunaan bahan pangan di
lingkungan rumah tangga.

Demikian Oilampaitan, untuk dilakEanakan dengan penuh urg jaurab.
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Tembusan:
Yth. Kepla Badan Pangan Nasional di Jakarta


